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PERGESERAN BASA JAWA SEBAGAI BAHASA KEDUA
BAGI SISWA SD DI YOGYAKARTA
' Titik Kristiyani

Mulai tahun 2010 hingga 2012, berita seputar pendidikan di
air mengabarkan hal yang berbeda dengan tahun-tahun
selumnya terkait mata pelajaran dalam Ujian Negara (UN). Jika
a2 tahun-tahun sebelumnya, mata pelajaran matematika dianggap
Bagai mata pelajaran paling sulit dan banyak siswa yang tidak lulus
pena mata pelajaran tersebut, sejak tahun 2010 ditemukan fakta
: pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang
22ap paling sulit oleh siswa SMP dan SMA. Demikian juga pada
= SD. Kesulitan dalam pelajaran bahasa juga ditemukan untuk
Maaran di luar mata uji UN, yaitu mata pelajaran Basa Jawa. Survei
zenai mata pelajaran yang dianggap paling sulit pada siswa SD
snjukkan bahwa Basa Jawa merupakan pelajaran yang dianggap
2 sulit. Persepsi mengenai tingkat kesulitan ini didukung oleh
#v=faan mengenai rendahnya rata-rata capaian belajar Basa Jawa,
g2n beberapa siswa tidak memenuhi standar ketuntasan minimal
EsSyani, 2013).
Dari fakta tersebut, dapat diketahui adanya permasalahan
materi bahasa pada siswa-siswi, baik dari tingkat SD, SMP,
pun SMA. Fakta ini perlu mendapat perhatian serius mengingat
sa memiliki banyak manfaat, di antaranya sebagai sarana untuk
szambarkan dan mengkomunikasikan apa yang diketahui atau
peshkan seseorang serta memengaruhi perilaku dan keputusan
£ lain. Bahasa dipelajari manusia sejak masa bayi dan terus
salami perkembangan pada masa-masa berikutnya. Di sekolah,
# mempelajari bahasa sebagai mata pelajaran, dengan komponen
mampilan yang dikembangkan meliputi mendengar, berbicara,
saca, dan menulis (Barbeiro, 2011). Pelajaran bahasa di sekolah,
@sa Indonesia maupun Basa Jawa, terdiri dari 4 (empat)
=, yaitu mendengarkan, menanggapi, membaca, dan
Basa Jawa, ada satu tambahan kompetensi
sastra Jawa (Pendidikan, 2006).
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Survei yang dilakukan pada 85 siswa di 3 (tiga) Sekas
yaitu 2 SD di Kota Yogyakarta, masing-masing di Kecama%:
(23 siswa) dan Kecamatan Jetis (35), serta 1 SD di
Ngemplak Kabupaten Sleman (27 siswa), menunjukkam
mampunya siswa dalam menggunakan tata Basa Jawa secs
atau yang disebut dengan unggah-ungguhing basa jawa, di m
Basa Jawa terdapat tingkatan bahasa yang digunakan pads
dengan usia dan posisi yang berbeda. Perbedaan penggunaas
tersebut dimaksudkan untuk menjaga kesopanan dalam &
Jawa.

Terkait dengan Basa Jawa sebagai mata pelajaran di s
sebagian besar siswa mengatakan Basa Jawa sebagai matz pel
yang sulit, khususnya dalam penggunaan bahasa
pemahaman aksara jawa. Persepsi tersebut meme
ketidaksukaan siswa terhadap Basa Jawa. Dilihat dari pengs :
Basa Jawa dalam komunikasi harian siswa, diperoleh bahwa s
besar siswa tidak menggunakan Basa Jawa ketika berkos
dengan orangtua, teman bermain di rumah, dan teman di s
Bahasa yang lebih banyak digunakan adalah Bahasa Indonesia
karena adanya pergeserah penggunaan Basa Jawa dalam kom
sehari-hari, pembelajaran Basa Jawa di sekolah juga mempes
minimnya peran Basa Jawa sebagai bahasa yang selayaknya
digunakan dalam masyarakat Jawa.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan penulis pada &8
2013, metode pengajaran yang banyak digunakan dalam petas
Basa Jawa adalah metode ceramah di mana guru menyamg
materi kepada siswa di depan kelas dan siswa merespon
disampaikan guru. Bahasa Indonesia digunakan sebaga:
pengantar dalam menyampaikan materi Basa Jawa di sek
dalam menyampaikan materinya, guru lebih banyak memanss
mengerjakan soal-soal yang ada di Lembar Kerja Siswa (LKS.
juga meminta siswa menerjemahkan arti kata dalam Basa
Bahasa Indonesia. Untuk menambah penguasaan Basa jawa,
secara mekanis dilatih untuk menulis kalimat dalam Basa Jawzs
mempelajari strukturnya (Kristiyani, 2013). Berdasarkan hasil s
tersebut, dapat dilihat adanya kecenderungan posisi Basa Jawa 3
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Sdak lagi menjadi bahasa ibu atau bahasa yang pertama diperoleh
pada anak, tetapi telah bergeser menjadi bahasa kedua. Pernyataan
=i didukung oleh fenomena dalam masyarakat umum bahwa
asar hasil penelitian menunjukkan banyak keluarga yang tidak
1 menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu dalam kehidupan
tangganya (Kompas, 17 Mei 2009).
Dampak yang paling nyata dari bergesernya Basa Jawa
jadi bahasa kedua adalah ketidakterampilan siswa dalam
nakan Basa Jawa, khususnya krama alus dan krama inggil. Hal
¢ dapat dianggap sebagai permasalahan yang layak untuk
tikan karena tiga alasan berikut : (1) dalam posisinya sebagai
pelajaran di Sekolah Dasar di Jawa Tengah dan DIY, Bahasa
merupakan mata pelajaran muatan lokal yang berisi
nilai-nilai budi pekerti dan penguasaan Bahasa Jawa
sarana untuk meluhurkan budaya Jawa (Keputusan Gubernur
No. 4235/5/2010); (2) ketidakmampuan anak untuk
akan bahasa krama inggil terhadap orangtua, dalam
t Jawa dianggap sebagai perilaku yang kurang memiliki
hormat (Saksono & Dwiyanto, 2011); serta (3) masyarakat di
tempat tinggal para siswa SD di Yogyakarta menggunakan
Jawa sebagai bahasa pengantar sehari-hari.

-

Teoretis

Ungguhing Basa Jawa
istilah  unggah-ungguh memiliki arti sempit sebagai sopan
Dalam  pengertian unggah-ungguh sebenarnya juga
ung pengertian tepa slira dan andhap asor. Bagi orang Jawa,
gguh merupakan salah satu persyaratan yang diperlukan
hubungan sosial. Dalam bahasa Jawa terdapat beberapa
bahasa yang masing-masing tingkatan sudah dilazimkan
ya, yaitu: (1) ngoko; (2) madya; dan (3) krama. Dengan
seseorang Dberbicara, penggunaan bahasanya sudah ada
va sendiri (Soesilo, 2006). Ketika berbicara dengan orang
kosakata yang digunakan untuk maksud yang sama
a jika berbicara dengan anak yang lebih muda atau yang

ini, 2010).
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Dalam bahasa Jawa, terdapat tiga tingkatan bahasa
dibedakan penggunaannya (Poejosoedarmo, 1973), yaitu:
1) Krama, yang terbagi menjadi :
a. Mudha Krama: kata-kata dan imbuhan krama inggil dan
andhap.
Contoh kalimat:
Bapak, panjenengan mangke dipun aturi mundhutaken buku
Mas Kris.

b. Kramantara: hanya mengandung bentuk krama. Contoh
Pak, sampeyan mangke dipun purih numbasaken buku kangge

Kris.
c. Wredha Krama: bentuk-bentuk afiks ngoko —e dan —ake.

kalimat:
Nak, sampeyan mangke dipun purih numbasaken buku kangge

Kris.
Ketiga kalimat tersebut memiliki arti dalam Bahasa In
sebagai berikut: ‘Bapak/Nak, kamu nanti disuruh mem
buku untuk Mas Kris’.

2) Madya ;

a. Madya Krama: kata-kata tugas madya, afiksasi ngoko,
kata lainnya berbentuk krama dan krama inggil.
kalimat: Njenengan napa mpun mundhutake rasukan Wart: &
wingi sonten?

b: Madyantara: kata-kata tugas madya afiksasi ngoko, ka
lainnya berbentuk krama dan krama inggil. Contoh
Samang napa pun numbasake rasukan Warti dhek wingi sore?

c. Madya Ngoko: kata-kata tugas madya, afiksasi ngoko, &=
kata lainnya berbentuk ngoko. Contoh kalimat : Samang
pun nukokke klambi Warti dhik wingi sore?

Ketiga kalimat tersebut memiliki arti dalam Bahasa Ind
sebagai berikut: ‘Kamu apa sudah membelikan baju
kemarin sore?’

3) Ngoko

a. Basa Antya: terdapat kata-kata krama inggil, krama,
imbuhan ngoko. Contoh kalimat: Adik arep dipundhutake
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b. Antya Basa: terdapat kata-kata krama inggil disamping
kosakata ngoko. Contoh kalimat: Adhik arep dipundutake
wedhus.

c. Ngoko Lugu: terdapat kata-kata dan imbuhan ngoko. Contoh
kalimat: Adhik arep ditukokake wedhus.

Ketiga kalimat tersebut memiliki arti dalam Bahasa Indonesia
sebagai berikut: ‘Adik akan dibelikan kambing’.

Tingkat tutur dalam bahasa Jawa menunjukkan adanya sopan
berbahasa Jawa bagi masyarakat tuturnya. Sopan santun
asa akan mencerminkan perilaku kebahasaan penuturnya
sebenarnya merupakan cerminan kemasyarakatannya
=liono,1985). Sopan santun berbahasa ini selain ditandai adanya
sd tuturan juga ditandai perbedaan tingkah laku atau sikap
fur sewaktu berbahasa Jawa. Dengan demikian, sopan santun
asa Jawa mencakup dua faktor, yaitu faktor lingual (linguistik)
@ faktor nonlingual (nonlinguistik). Kedua faktor tersebut dalam
ik tutur dapat dipilahkan, tetapi tidak dapat dipisahkan.

sa Kedua (Second Language)
Femerolehan bahasa kedua (second language) merupakan proses
s bahasa yang mengikuti bahasa asli seseorang. Second language
b sama dengan bahasa asing (foreign language), di mana second
memainkan peran utama dalam wilayah tertentu dari
= pertama seseorang, sedangkan foreign language merupakan
asing (Engel de Abreu, & Gathercole, 2012)
Fakior-faktor yang memengaruhi pemerolehan bahasa kedua
@ibedakan ke dalam 2 kategori, yaitu (Steinberg, Nagata, &
01):
sor psikologis
Froses intelektual : explication dan induction
Explication
Explication adalah proses dalam pembelajaran bahasa
kedua di mana aturan dan struktur dari bahasa kedua
dielaskan kepada pembelajar. Penjelasan diberikan dalam
behasa pertama pembelajar. Pembelajar diharapkan
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memahami, belajar, dan menerapkan aturan tersebut da%
bahasa kedua. Umumnya, penjelasan tidak diberikan da&
bahasa kedua karena pembelajar belum mengetahui c=
banyak tentang bahasa tersebut.

Explication hanya efektif digunakan pada bebes
bagian dalam bahasa kedua, dan tidak mungkin diguns
dalam seluruh bahasa pertama karena tidak semua at
dalam suatu bahasa ditemukan dan terdokumentasi dens
baik. Explication jarang dilakukah oleh orangtua atau o=
lain saat anak memperoleh bahasa asli, meskipun
berusia 4 atau 5 tahun dapat memahami dan berbas
dalam bahasa asli mereka dengan sangat baik. Anak
tersebut dapat mempelajari bahasa kedua melalui anai
diri atau induction.

2) Induction

Belajar melalui pencarian sendiri. Anak yang bs
diajak berkomunikasi dengan bahasa kedua
mengingat, menganalisa, dan menemukan generalisasi
aturan bahasa tersebut. Banyak digunakan &
kehidupan sehari-hari.

b. Memori
Di dalam mempelajari bahasa kedua, selalu ada p
dan review karena keterbatasan dalam kemampuan mengs
Memori sangat penting untuk belajar struktur dan =
- grammatical. Tidak cukup mengingat seluruh frase dan
tapi juga perlu mengingat situasi di mana kalimat
diucapkan untuk menjelaskan makna, yang disebut desg
episodic memory. '
c. Keterampilan motorik
Pelafalan yang baik merupakan bagian penting &&8
mempelajari bahasa kedua. Lafal suatu bunyi berhubs
dengan kemampuan mengontrol otot-otot yang s
organ bicara, seperti mulut, lidah, dan bibir inilah yang &%

motor skill.
d. Konteks komunitas bahasa
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Kelas yang terletak di sekolah dalam suatu komunitas di
mana bahasa kedua digunakan sangat penting pengaruhnya,
4i mana akan menentukan kemudahan akses siswa terhadap
situasi alami di luar kelas yang akan menambah pengetahuan
mereka.

Motivasi dan sikap

Motivasi untuk mempelajari bahasa kedua tidak terlalu
signifikan dalam pembelajaran bahasa kedua dengan seting
natural pada anak kecil. Anak berumur 1-2 tahun tidak
membutuhkan motivasi untuk belajar bahasa kedua, karena
secara otomatis mereka akan mempelajari bahasa kedua yang
diajarkan, dalam lingkungan seperti apapun. Sebaliknya, anak
vang lebih besar membutuhkan motivasi untuk belajar bahasa
kedua. Situasi belajar yang terencana seperti kelas, lebih
membutuhkan motivasi kuat karena di sana siswa harus
masuk kelas, mendengarkan guru, berpartisipasi dalam
kegiatan kelas, dan mengerjakan tugas. Ketidaksukaan pada
guru sangat berpengaruh pada pembelajaran bahasa kedua.
Sikap terhadap bahasa juga sangat berpengaruh pada
ketekunan dan kemauan siswa untuk terlibat dalam aktivitas
di kelas.

Faktor situasi sosial

2 Situasi natural

Situasi natural dalam pembelajaran bahasa kedua adalah

situasi di mana bahasa kedua dialami dalam situasi yang sama
dengan situasi di mana bahasa asli itu dipelajari. Sebagai
contoh, situasi dalam kehidupan di Jawa merupakan situasi
natural tempat Bahasa Jawa dipelajari.

5. Situasi kelas

Situasi kelas dalam pembelajaran bahasa kedua
merupakan situasi yang terencana, di mana ada ruang kelas
vang secara fisik terpisah dari kehidupan sosial dengan guru
dan sejumlah siswa ada dalam kelas tersebut. Guru berperan
sebagai orang yang memahami bahasa kedua, dan siswa
mempelajari bahasa tersebut. Siswa tidak dapat berperilaku
sesuai keinginan sendiri tetapi mengikuti arahan dari guru.
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Hasil penelitian mengenai pemerolehan bahasa kes
menunjukkan bahwa penguasaan dalam bahasa pertama, sepe
pengetahuan kosakata, kemampuan memahami bacaan, s
kelancaran bahasa oral merupakan prediktor positif bagi penguas:
bahasa kedua (Gottardo & Mueller, 2009; Li, McBride-Chang, We
& Shu, 2012; Sparks, Patton, Ganschow, Humbach, & Javorsky, 20
Penelitian lain menunjukkan bahwa kebiasaan penggunaan bak
merupakan faktor penting dalam penguasaan bahasa kedua (E
de Abreu & Gathercole, 2012). Faktor lain yang me
determinan kuat dari penguasaan bahasa kedua adalah met=
intrinsik (Lucas & Lao, 2010; Pae, 2008), motivasi guru (Berms
Wilson, & Gardner, 2009), serta teknologi pengajaran bahasa ke
(Ismail, Al-Awidi, & Almekhlafi, 2012).

Penelitian Spolsky (1989) dan Berman (1990) menems
faktor-faktor lingkungan dan psikologis yang memengs
penguasaan bahasa kedua meliputi motivasi, frekuensi pemerols
serta kondisi untuk belajar bahasa kedua. Minat dan motivasi =
mempelajari bahasa kedua dipengaruhi oleh sikap pembe
terhadap bahasa, sitiiasi belajar, dan sarana yang menimbe
motivasi (Abu-Rabia, 1999; Gardner, 1985).

Terdapat lima dimensi dasar metode pengajaran bahasa. 3
(1) fokus bahasa, apakah komunikasi berbicara atau tertulis
belajar makna, apakah melalui pengalaman langsung
menerjemahkan; (3) belajar tata bahasa, apakah melalui pemcas
sendiri atau diajarkan; (4) orientasi psikologis, apakah mentalis
behavioris; dan (5) orientasi bahasa, apakah mentalis atau s
(Steinberg, Nagata, & Aline, 2001).

(1) Fokus bahasa

Terdapat dua kategori fokus dalam mengajarkan B
yaitu mengajarkan bahasa melalui ucapan dan melalui bacs
Sebagian besar pembelajaran bahasa memiliki fokus pada we
dan penggunaan ucapan dalam komunikasi, kecuali
pelajaran tata bahasa dan menerjemahkan yang biasanya
berfokus pada membaca, menulis, serta menerjemahkan
kata secara tertulis.
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Belajar makna

Untuk membantu penguasaan makna bahasa, metode yang
paling banyak digunakan adalah melalui menerjemahkan. Makna
- dari kosa kata tunggal, frase, dan kalimat dipelajari melalui
metode ini. Metode lain yang dapat digunakan adalah mencari
makna dengan diarahkan pada objek, kejadian, atau situasi nyata
di mana bahasa yang diajarkan tersebut digunakan. Makna
bahasa di sini dipelajari lewat pengalaman langsung dan bukan
hanya dengan cara menerjemahkan.

Belajar tata bahasa :

Belajat tata bahasa dapat dilakukan melalui induction atau
explication. Explication meliputi penjelasan tentang aturan- tata
bahasa dan struktur dari bahasa kedua, yang disampaikan dalam
bahasa aslinya. Pembelajaran tata bahasa melalui induction
dilakukan dengan menemukan sendiri aturan bahasa yang
didengarnya, atau dengan melakukan analisis diri.

Orientasi psikologis

Orientasi psikologis terdiri dari behavioris dan metalis.
Orientasi behavioris akan melatih siswa menggunakan kalimat
secara mekanis, sedangkan orientasi mentalisme lebih mengajak
siswa berpikir tentang suatu kalimat beserta strukturnya dan
mempelajari kalimat tersebut dengan cara mereka sendiri.
Orientasi bahasa

Orientasi bahasa meliputi mentalis dan strukturalis.
Orientasi mentalis berusaha menjelaskan suatu kalimat dengan
cara mendiskusikan sintaksis dan hubungan semantik,
sedangkan orientasi strukturalis lebih mirip dengan orientasi
behavioris dalam orientasi psikologis.

ikasi Praktis
Rendahnya kemampuan siswa SD di Yogyakarta dalam
akan krama inggil pada saat berbicara pada orang yang lebih
merupakan suatu masalah karena penggunaan bahasa Jawa
inggil merupakan bentuk perilaku sopan-santun dalam
arakat Jawa. Sopan santun berbahasa merupakan cermin
u menghormati orang lain. Dengan demikian, ketiadaan
aan krama inggil dalam berbahasa di masyarakat Jawa dapat
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menjadi indikasi lunturnya budaya sopan santun dan penghormasss
terhadap orang lain. '

Sebagai materi dalam mata pelajaran yang semestinya I
banyak diberikan dalam bentuk praktek pengalaman mengg
unggah-ungguh, dapat dilihat adanya perbedaan capaian antara g
yang lebih banyak menggunakan metode ceramah tanpa melibati
siswa dengan guru yang banyak melibatkan siswa untuk berias
Siswa lebih tampak terlibat aktif pada kelas dengan pengas
bahasa yang berfokus pada ucapan, belajar dengan menggunak
makna yaitu pengalaman langsung, menggunakan tata ba®
induction yaitu dengan menemukan sendiri aturan bahasa 3
didengarnya, serta menggunakan orientasi mentalis melal
penjelasan suatu kalimat dengan mendiskusikan sintaksis
hubungan semantik. Metode belajar seperti ini juga menunjukis
capaian belajar yang lebih optimal. Di kelas dengan domim
metode ceramah, yang berfokus pada literasi dalam pengas
bahasa, yaitu pada tata tulis, serta tata bahasa explication %
meliputi penjelasan tentang aturan tata bahasa dan struktur &
bahasa kedua, keterlibatan aktif siswa lebih minim.
akibatnya, capaian serapan dan pemahaman bahasa juga
optimal.

Jika ditinjau dari dimensi pengajaran bahasa kedua, pengass
bahasa pada siswa SD lebih berfokus pada literasi, khus
menulis. Guru lebih banyak meminta siswa untuk menulis kz
kalimat dalam bahasa jawa sebagai bahasa kedua siswa. Me
Steinberg, Nagata, dan Aline (2001), masalah yang terjadi
pengajaran bahasa kedua dengan fokus pada literasi adalah
akan lebih sulit mempelajari ucapan bahasa kedua. D&
demikian, wajar jika siswa mengalami kesulitan dalam mengucas
kata-kata Basa Jawa dengan benar, terutama untuk kata-kata
merepresentasikan unggah-ungguh Basa Jawa.

Ditinjau dari pembelajaran maknanya, guru lebih &=
menggunakan metode menerjemahkan saat pembelajaran &
Setelah membaca kalimat dalam bahasa kedua, guru mes
siswa memahami kalimat dengan menerjemahkannya dalam &
pertama mereka. Pembelajaran tata bahasa dengan menggs
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ara tersebut disebut dengan metode explication, di mana tata Basa
2 (sebagai bahasa kedua) diajarkan dalam Bahasa Indonesia
! =bagai bahasa pertama). Ditinjau dari orientasi psikologis yang
Seunakan dalam mengajarkan Basa Jawa yang dimaknai sebagai
#hasa kedua, tampaknya lebih cenderung memiliki orientasi
=havioristik, di mana siswa secara mekanis dilatih untuk menulis
#am Basa Jawa dan mempelajari strukturnya dengan cara guru
sndikte para siswa. Di dalam orientasi linguistik, orientasi
Sehavioristik ini sejajar dengan orientasi strukturalis. Kecederungan
sngajaran bahasa kedua dengan cara tersebut berdampak pada
ya pemahaman Basa Jawa siswa, yang sebagian besar tidak
akan Basa Jawa sebagai alat komunikasi sehari-hari.
Dari hasil penelitian sebelumnya terbukti bahwa kebiasaan,
skuensi pemerolehan berbahasa, motivasi intrinsik, motivasi guru
©agai pemberi pelajaran bahasa kedua, serta teknologi pengajaran
serupakan prediktor kuat bagi penguasaan bahasa kedua (Abreu &
athercole, 2012; Abu-Rabia, 1999; Berman, 1990; Bernaus, Wilson, &
o er, 2009; Engel de Lucas & Lao, 2010; Gardner, 1985; Ismail, Al-
idi, & Almekhlafi, 2012; Pae, 2008; Spolsky, 1989;). Dari fenomena
perti sudah dideskripsikan sebelumnya, tampak bahwa saat ini
kelas V SD di Yogyakarta kurang memiliki kebiasaan
wrbzhasa Jawa dalam situasi sosial mereka. Jika keadaan ini terus
%adi, maka dapat diprediksi bahwa penggunaan bahasa Jawa di
zvakarta semakin sedikit dan generasi berikuinya semakin tidak
guasai Basa Jawa, bahkan mungkin juga semakin tidak
mgenalinya.
Prediksi yang lain terkait dengan pembelajaran Basa Jawa
am konteks formal di kelas. Metode ceramah atau biasa disebut
mezan metode tradisional, di mana guru menyampaikan materi
_ siswa di depan kelas dan siswa diminta menjawab
==nyaan-pertanyaan dari guru, dalam pembelajaran bahasa kedua
akti menghasilkan kecemasan para siswa. Sebaliknya, strategi
atif dalam pembelajaran bahasa kedua terbukti lebih mampu
megurangi kecemasan terhadap bahasa kedua. Menurut hasil
melitian Bernaus, Wilson, dan Gardner (2009), kecemasan terhadap
#hasa kedua berkorelasi negatif dengan penguasaan bahasa kedua.

=T +14%
==
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Berdasarkan hasil penelitian ini maka jika metode belajar
pelajaran Basa Jawa sebagai bahasa kedua terus mengs
pendekatan tradisional, maka dapat diprediksi bahwa pemgs
Basa Jawa siswa akan cenderung rendah.

Kesimpulan

Dari pemaparan sebelumnya, diperoleh setidaknya
kesimpulan yaitu : (1) dalam pembelajaran Basa Jawa sebagai :
kedua, tampaknya keterlibatan aktif pembelajar sangat dipes
(2) penguasaan Basa Jawa krama (khususnya dalam tugas m
merupakan hal yang kompleks, yang terkait dengan kems
menulis dalam bahasa pertama serta menerjemahkan bahasa
ke dalam bahasa kedua. Jadi, selain metode pengajaran, pengw
menulis dengan bahasa krama juga dipengaruhi oleh kemas
intelektual seseorang.

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk 2
permasalahan dari hasil evaluasi di atas adalah penggs
multimedia untuk meningkatkan penguasaan kosakata dalam &
kedua (Adesope & Nesbit, 2012; Siverman & Hines, 2009). -
siswa dapat diberikan'stimulasi kosakata dalam Basa Jawa meta
audio dan visual, sehingga siswa lebih mudah mengingat. Selass
penggunaan multimedia juga lebih meningkatkan daya tarik s
sehingga mereka dapat termotivasi untuk mempelajarinya.

Hal lain yang perlu disadari dan diperhatikan adalah a&
variasi latar belakang pembelajar terkait penggunaan bahasa ke
Untuk mengantisipasi hal itu, ada serangkaian rekomendas:
dapat dilakukan pengajar, yaitu (Muho, 2011):

1. Di awal sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru p=
memahami kondisi dan latar belakang siswa, yang melig
minat, motivasi, dan gaya belajar siswa.

2. Saat di kelas ketika pelajaran berlangsung, guru perlu melak
observasi terhadap sikap siswa terhadap pembelajaran, kea
siswa, dan relasi antar siswa. Untuk mengakomodasi variasi g%
belajar siswa, guru perlu menggunakan variasi strates
pengajaran. Guru juga perlu mengajarkan strategi mempe
bahasa kedua pada siswa agar mereka lebih terampil.
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luar kelas, guru perlu mendorong penggunaan bahasa kedua
am percakapan dan aktivitas siswa sehari-hari. Selain itu,
ah pelajaran selesai, guru juga perlu merefleksikan cara
mgajar yang telah dilakukannya dan membuat evaluasi
arkan respon siswa dan hasil belajar siswa.
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